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Abstrak 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh layanan penyampaian surat 
pemberitahuan (SPT) menurut Peraturan Direktorat Jenderal Pajak PER-29/PJ/2014 yaitu 
kantor pelayanan pajak, dropbox, jasa ekspedisi dan e-Filing terhadap ketepatan waktu di Kota 
Palembang. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data primer 
dengan menyebarkan kuesioner. Kuesioner yang disebar sebanyak 100 buah kepada wajib 
pajak orang pribadi Sampel penelitian diambil dengan simple random sampling. Data 
dianalisis dengan menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kantor pelayanan pajak, dropbox, jasa ekspedisi, dan e-Filing sebagai layanan dalam 
penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial 
dan simultan terhadap ketepatan waktu. 
 
Kata kunci— Dropbox, e-Filing, Jasa Ekspedisi, Kantor Pelayanan Pajak, Ketepatan Waktu 
 
 
Abstract 
  This research is aimed to determine the influence of  the service delivery of annual tax 
return for individual tax payers by the Direktorat Jenderal Pajak PER-29/PJ/2014 such as the 
tax service Office, dropbox, expedition services and e-Filing on timeliness in Palembang. Type 
of this research is quantitative. This research used primary data with distributing questionnaire. 
Questionnaires were distributed as many as 100 pieces to individual tax payer. Research 
sampling were taken by convenience sampling method. Statistical analysis using multiple linear 
regression. Results of this research showed that the tax service Office, dropbox, expedition 
services, and e-Filing as a service in the delivery of tax return (SPT) has a significant affect in 
partial and simultaneous to timeliness. 
 
Keywords— Dropbox, e-Filing, Expedition Service, Tax Service Office, Timeliness 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
emerintah dalam suatu negara menginginkan perekonomian negaranya baik dari waktu ke 
waktu sehingga dapat menciptakan kesejahteraan rakyatnya dalam seluruh aspek kehidupan, 
salah satunya ialah pelayanan publik. Agar menjadi negara yang berkembang, baik ditinjau dari 
P 
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perekonomian maupun aspek lainnya, maka diperlukan sumber penerimaan yang cukup kuat. 
Pajak merupakan salah satu elemen utama yang dapat dijadikan sebagai sumber penerimaan 
negara. 
 Pajak merupakan setoran yang bersifat paksaan dan harus dibayarkan oleh masyarakat 
atau Wajib Pajak untuk dimasukkan kedalam kas negara. Meskipun bersifat paksaan, namun 
masyarakat dapat merasakan manfaat secara tidak langsung sebagai umpan balik terhadap 
kewajiban yang harus dipenuhi tersebut. 
 Direktorat Jenderal Pajak menerapkan Self Assessment System sebagai sistem 
pemungutan pajak, dimana Wajib Pajak memiliki wewenang serta tanggung jawab dalam 
menghitung, membayar dan melaporkan pajak  yang telah disetorkan. Dengan diberlakukannya 
sistem tersebut, maka Wajib Pajak harus memiliki kesadaran tersendiri terhadap kewajibannya. 
 Sebelum reformasi birokrasi tahun 2007, permasalahan pelayanan utama terhadap wajib 
pajak ada tiga kesulitan yaitu pada saat pendaftaran NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), 
pengisian SPT pajak dimana Wajib Pajak belum mengerti bagaimana cara pengisian SPT dan 
masalah penyampaian SPT. 
 Pada saat penyampaian SPT Tahunan Kepala bidang (Kabid) Pelayanan, Penyuluhan, 
dan Humas Kantor Pajak Wilayah Sumsel dan Babel Fadjar Julianto mengatakan bahwa pada 
kondisi penyampaian SPT tahunan, beberapa Wajib Pajak beralasan bahwa mereka tidak 
memiliki waktu luang untuk melaporkan SPT tahunannya secara khusus ke kantor pajak. 
Sementara itu pihaknya terus berupaya agar Wajib Pajak dapat menyampaikan laporan SPT 
dengan mudah, sehingga Wajib Pajak yang telat dalam menyampaikan SPT Tahunan juga dapat 
berkurang. 
 Maka Direktorat Jenderal Pajak menerapkan kebijakan dengan menyediakan beberapa 
layanan dalam menyampaikan SPT  yang dapat mempermudah Wajib Pajak. Hal ini bertujuan 
agar Wajib Pajak dapat menyampaikan SPT Tahunan secara tepat waktu, dimana batas 
penyampaian SPT Tahunan untuk Wajib Pajak Orang Pribadi ialah 31 Maret atau paling lama 
tiga bulan setelah akhir tahun pajak. 
 Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih 
lanjut dalam rangka mengetahui pengaruh layanan penyampaian SPT Tahunan terhadap 
ketepatan waktu dengan judul sebagai berikut :“Pengaruh Layanan Penyampaian SPT 
Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi Menurut Peraturan Dirjen Pajak  PER-29/PJ/2014 
Terhadap Ketepatan Waktu Di Kota Palembang” 
 
1.1 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat dirumuskan 
permasalahan pada penelitian antara lain sebagai berikut:  
1. Apakah layanan penyampaian SPT Tahunan menurut Peraturan Dirjen Pajak PER-
29/PJ/2014 yaitu secara langsung ke kantor pelayanan pajak, dropbox, jasa ekspedisi 
serta e-Filing berpengaruh secara parsial terhadap ketepatan waktu? 
2. Apakah layanan penyampaian SPT Tahunan menurut Peraturan Dirjen Pajak Nomor 
PER-29/PJ/2014 yaitu secara langsung ke kantor pelayanan pajak, dropbox, jasa 
ekspedisi serta e-Filing berpengaruh secara simultan terhadap ketepatan waktu? 
 
1.2 Ruang Lingkup Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka ruang lingkup dalam penelitian 
ini adalah layanan penyampaian menurut Peraturan Dirjen Pajak Nomor PER-29/PJ/2014 
yang terdapat pada pasal (2) yaitu secara langsung ke Kantor Pelayanan Pajak, Dropbox, 
Jasa Ekspedisi serta e-Filing.  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
  Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Untuk membuktikan bahwa layanan penyampaian SPT Tahunan menurut Peraturan 
Dirjen Pajak PER-29/PJ/2014 yaitu secara langsung ke kantor pelayanan pajak, 
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dropbox, jasa ekspedisi serta e-Filing berpengaruh secara parsial terhadap ketepatan 
waktu. 
2. Untuk membuktikan bahwa layanan penyampaian menurut Peraturan  Dirjen Pajak 
PER-29/PJ/2014 yaitu secara langsung ke kantor pelayanan pajak, dropbox, jasa 
ekspedisi serta e-Filing berpengaruh secara simultan terhadap ketepatan waktu. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Definisi SPT  
Menurut pasal 1 angka 11 Undang-Undang Nomor 28 tahun 2007 tentang ketentuan 
Umum dan Tata Cara Perpajakan dalam Waluyo (2011, h.31) menyatakan bahwa Surat 
Pemberitahuan ialah surat yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk melaporkan perhitungan 
dan/atau pembayaran pajak, objek pajak, dan/atau bukan objek pajak, dan/atau harta dan 
kewajiban sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. 
2.2 Layanan Penyampaian SPT Menurut Peraturan Dirjen Pajak PER-29/PJ/2014  
  Berdasarkan Peraturan Dirjen Pajak PER-29/PJ/2014 pasal (2) tentang tata cara 
penerimaan dan pengolahan surat pemberitahuan tahunan, menyatakan bahwa:  
1. Wajib Pajak dapat menyampaikan SPT Tahunan dengan cara: 
  a. langsung; 
  b. dikirim melalui pos dengan bukti pengiriman surat ke  Kantor Pelayanan Pajak 
     tempat Wajib Pajak terdaftar; 
  c. dikirim melalui perusahaan jasa ekspedisi atau jasa kurir dengan bukti pengiriman  
 surat ke Kantor Pelayanan Pajak tempat Wajib Pajak terdaftar; atau 
 d. e-Filing. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
  Berdasarkan landasan teori yang telah di uraikan oleh penulis meghasilkan kerangka 
 pemikiran  sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Sumber: Data Diolah, 2015 
 
 
 
Ketepatan Waktu 
(Y) 
Jasa Ekspedisi 
(X3) 
e-Filing  
(X4) 
Dropbox 
(X2) 
KPP 
(X1) 
e 
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2.4 Hipotesis 
 Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka jawaban sementara atas masalah 
pertanyaan dalam penelitian ini ialah: 
H1a : layanan penyampaian SPT tahunan secara langsung ke kantor pelayanan pajak 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu. 
H1b : layanan penyampaian SPT tahunan melalui dropbox berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu. 
H1c : layanan penyampaian SPT tahunan melalui jasa ekspedisi berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu. 
H1d : layanan penyampaian SPT tahunan melalui e-Filing berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu. 
H2 : layanan penyampaian SPT tahunan melalui kantor pelayanan pajak, dropbox, jasa 
ekspedisi dan e-Filing berpengaruh secara simultan terhadap ketepatan waktu. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1  Pendekatan Penelitian 
  Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu suatu pendekatan 
penelitian yang secara primer menggunakan paradigma postpositivst dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan (seperti pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada 
variabel, hipotesis, dan pertanyaan spesifik, menggunakan pengukuran dan observasi serta 
pengujian teori) 
 
3.2 Jenis Data  
 Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh secara langsung oleh 
peneliti dari obyek penelitian tanpa melewati orang atau lembaga lain. Data primer 
biasanya merupakan data mentah, validitas dan realibilitas data data yang didapatkan yang 
sangat bergantung pada keseriusan obyek penelitian dalam menjawab pertanyaan peneliti. 
 
 3.3 Populasi dan Sampel 
  Populasi yang akan diambil dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang 
terdaftar di KPP Pratama kota Palembang yaitu KPP Pratama Ilir Timur, KPP Pratama Ilir 
Barat dan KPP Pratama Seberang Ulu yang berjumlah 258.103 Wajib Pajak. Untuk 
menentukan besarnya sampel dalam penelitian ini digunakan perhitungan yang dikemukan 
oleh Slovin, yaitu sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Keterangan:  
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
e  = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (proses kelonggaran  ketidaktelitian karena 
kesalahan pengambilan sampel yaitu 10% 
  Sehingga sampel dalam penelitian berjumlah  100 Wajib Pajak. Metode pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah Probability Sampling dengan menggunakan teknik 
Simple Random Sampling 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menyebarkan kuesioner berupa daftar pertanyaan kepada responden, kuesioner dalam 
2.1 eN
N
n


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penelitian ini diadaptasi dari penelitian sebelum yakni Dwi Prasanto (2015) untuk variabel 
Kantor Pelayanan Pajak,  Fauzi (2015) untuk variabel dropbox dan e-Filing, Hadiqah (2010) 
untuk variabel jasa ekspedisi serta Hakim (2013) untuk variabel ketepatan waktu. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda untuk 
membuktikan bahwa variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. 
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis (uji t) untuk mengetahui signifikansi dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat serta membuat kesimpulan data yang terakhir adalah menghitung 
koefisien variabel terikat. Sebelum melakukan analisis, maka terlebih dahulu harus 
melakukan uji normalitas, uji validitas, uji reliabilitas, dan asumsi klasik. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Uji Validitas 
 Uji validitas merupakan instrument data untuk mengetahui seberapa cermat suatu item 
dalam mengukur apa yang ingin diukur. Hasil Uji validitas menunjukan bahwa seluruh 
pertanyaan pada kuesioner terkait variabel kantor pelayanan pajak (X1), dropbox (X2), jasa 
ekspedisi(X3), e-Filing (X4) dan ketepatan waktu (Y) memiliki nilai koefisien korelasi (r 
hitung) lebih besar dari 0,1966 sehingga seluruh pertanyaan pada kuisioner adalah valid. 
 
4.2 Uji Reliabilitas 
  Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui kekonsistensi alat ukur. Hasil pengujian 
menunjukan seluruh variable mempunyai nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6 ( Kantor 
Pelayanan Pajak 0,757; Dropbox 0,706; Jasa Ekspedisi 0,730, e-Filing 0,729; Ketepatan 
Waktu 0,772) sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh pertanyaan untuk setiap variabel 
dependen dan independen ialah reliable atau bisa diartikan bahwa pertanyaan-pertanyaan 
yang digunakan memiliki tingkat kehandalan yang sangat tinggi dalam mengukur jawaban 
– jawaban dari responden. 
 
4.3 Uji Asumsi Klasik 
 4.3.1 Uji Normalitas 
  Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai  residual dari regresi telah 
terdistribusi secara normal atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan metode 
grafik dengan Normal probability Plot dimana distribusi normal digambarkan 
dengan sebuah garis diagonal lurus dari kiri bawah ke kanan atas. Selain itu, uji 
normalitas ini juga menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov dimana 
jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05 nilai residual terstandarisasi berdistribusi 
secara normal. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa asumsi normalitas 
telah terpenuhi karena berdasarkan hasil pengujian diatas grafik dengan Normal 
probability Plot menunjukan data mengikuti garis linear diagonal, begitu juga 
dengan nilai signifikansi Kolmogorov Smirnov sebesar 0,097 yang lebih besar 
dibandingkan dengan nilai alpha yang sebesar 5% atau 0,05.  
 4.3.2 Uji Multikolinearitas 
   Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Berdasarkan hasil penlitian 
menunjukan hasil pengujian multikolineritas dengan nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) . Nilai VIF pada X1 adalah sebesar 1,107;  X2 sebesar 1,093; X3 sebesar 
1,021 dan X4 sebesar 1,016. Seluruh variabel memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10, 
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maka dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat hubungan variabel antar variabel bebas 
atau juga bisa disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi multikolineritas. 
  
4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas merupakan adanya varian variabel pada model regresi 
yang tidak sama (konstan). Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
X1 sebesar 0,385; X2 sebesar 0,336; X3 sebesar 0,302; dan X4 sebesar 0,902. Maka 
dapat dinyatakan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas karena nilai 
signifikansi > 0,05. 
 
4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel satu dengan variabel lainnya dan dalam penelitian ini variabel bebas nya adalah 
kantor pelayanan pajak, dropbox, jasa ekspedisi, dan e-Filing, sedangkan variabel 
terikatnya adalah ketepatan waktu. Berikut hasil analisis regresi disajikan dalam tabel. 
 
Tabel 1 
Hasil Analisis regresi Berganda 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
 
KPP 
DB 
JS 
EF 
-
2,567 
,210 
,328 
,209 
,215 
3,981 
 
,105 
,092 
,094 
,083 
 
 
,184 
,327 
,196 
,227 
-,645 
 
1,999 
3,568 
2,216 
2,573 
,521 
 
,048 
,001 
,029 
,012 
     Sumber: Data Diolah, 2015 
   
Dari Tabel dapat dibentuk persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = -2,567 + 0,210X1 + 0,328X3 + 0,209X3 + 0,215X4 + e 
Keterangan: 
a  = Konstanta 
Y  = Ketepatan Waktu 
X1  = Kantor Pelayanan Pajak 
X2  = Dropbox 
X3  = Jasa Ekspedisi 
X4 = e-Filing 
e = error 
 
4.5 Uji F 
  Uji F digunakan untuk mengetahui variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen, dengan kriteria tingkat signifikansi > 0.05. 
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Tabel 2 
Hasil Uji F 
Anova 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 Regression 
Residual 
Total 
177,417 
478,293 
655,710 
4 
95 
99 
44,354 
5,035 
8,810 ,000
b
 
 Sumber: Data Diolah, 2015 
 
 F hitung sebesar 8,810 sedangkan F  tabel dalam penelitian ini adalah 2,467  hal 
ini berarti  F hitung  lebih besar dari F tabel ( 8,810 > 2,467)  sehingga H2 diterima. 
 
4.6 Koefisien Determinan 
 Koefisien determinan (R
2
) sering disebut koefisien determinasi majemuk yang hampir 
sama dengan koefisien r
2
. R juga hampir serupa dengan r, tetapi keduanya berbeda dalam 
fungsi (kecuali regresi linear sederhana). 
Tabel 3 
Hasil Koefisien Determinan 
Model Summary 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,520
a
 ,271 ,240 2,244 
  Sumber:Data Diolah, 2015 
 
  Nilai R square adalah sebesar 0,271, maka dapat disimpulkan bahwa besarnya 
pengaruh total variabel berarti kantor pelayanan pajak, dropbox, jasa ekspedisi serta e-
Filing  terhadap ketepatan waktu adalah sebesar 0,271 atau 27,1 % dan sisanya sebesar 
72,9% dipengaruhi oleh variabel – variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian. 
 
4.6 Pembahasan 
a.  Layanan Penyampaian SPT Tahunan Secara Langsung Ke Kantor Pelayanan Pajak 
 Berpengaruh Signifikan Terhadap Ketepatan Waktu. 
 Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai t hitung > 
t tabel (1,999 > 1,985) dan signifikansi < 0,05 yaitu (0,048 < 0,05).  Hal ini menunjukkan 
bahwa H1a diterima, sehingga kantor pelayanan pajak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap ketepatan waktu dalam menyampaikan SPT Tahunan.  Hal ini terjadi karena 
pihak aparat pajak selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada Wajib 
Pajak salah satunya ialah peningkatan infrastruktur Kantor Pelayanan Pajak seperti 
perluasan tempat  pelayanan terpadu (TPT) yang merupakan tingkat keunggulan utama 
agar  kenyamaan Wajib Pajak terjamin. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
sebelum Prabawa (2012) dan Putra (2012). 
b. Layanan Penyampaian SPT Tahunan Melalui Dropbox Berpengaruh Signifikan 
 Terhadap Ketepatan Waktu. 
 Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai t hitung > 
t tabel (3,568 > 1,985) dan signifikansi < 0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa H1b diterima sehingga dropbox memiliki pengaruh signifikan terhadap ketepatan 
waktu dalam menyampaikan SPT Tahunan.  
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 Hal ini terjadi karena dengan adanya dropbox dapat memudahkan dan memberikan 
kenyamanan Wajib Pajak untuk memperoleh informasi maupun memenuhi kewajiban 
perpajakannya seperti menyampaikan SPT Tahunan, dimana dropbox disediakan 
ditempat yang strategis yakni pusat perbelanjaan, pusat bisnis dan tempat-tempat lainnya. 
Sehingga dengan adanya dropbox dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dalam 
penyampaian SPT Tahunan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Primandari (2014) dan Fauzi (2015). 
c. Layanan Penyampaian SPT Tahunan Melalui Jasa Ekspedisi Berpengaruh 
 Signifikan Terhadap Ketepatan Waktu. 
 Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai t hitung  
lebih besar dari t tabel (2,216 > 1,985) dan signifikansi < 0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini 
berarti H1c diterima sehingga Jasa Ekspedisi memiliki pengaruh signifikan terhadap 
ketepatan waktu dalam menyampaikan SPT Tahunan. 
 Hal ini terjadi karena pihak jasa ekspedisi selalu mengutamakan On time delivery 
atau ketepatan waktu yang dapat memberikan kepuasan Wajib Pajak sebagai pelanggan. 
Selain itu pihak jasa ekspedisi juga memberikan garansi untuk pengiriman barang 
maupun dokumen, sehingga dokumen SPT yang kirimkan melalui jasa ekspedisi dapat 
terjaga. Apabila kualitas pelayanan dalam on time delivery baik, maka Wajib Pajak tidak 
akan mengalami keterlambatan dalam penyampaian SPT, sehingga hal tersebut akan 
mendorong Wajib Pajak untuk menggunakan jasa ekspedisi sebagai sarana dalam 
penyampaian SPT, selain itu Wajib Pajak mengeluarkan biaya sebagai umpan balik atas 
manfaat yang diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Prasetyo (2014) dan Putra (2009) 
d. Layanan Penyampaian SPT Tahunan Melalui E-Filing Berpengaruh Signifikan 
 Terhadap Ketepatan Waktu 
 Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai t hitung 
sebesar 2,573 sedangkan t tabel 1,985 sehingga ( t hitung > t tabel) dan signifikansi 
(0,012 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H1d diterima sehingga e-Filing memiliki 
pengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu dalam menyampaikan SPT Tahunan. 
   Hal ini terjadi karena dengan adanya e-Filing dapat memberikan kemudahan 
seperti kecepatan, keamanan, efisien serta dapat menghemat biaya. Penyampaian SPT 
Tahunan melalui e-Filing dilakukan secara online dan real time, dimana Wajib Pajak 
hanya membutuhkan pengetahuan akses internet sehingga penyampaian dapat dilakukan 
secara efisien dan efektif dan dapat dilakukan dimana saja. Hal tersebut merupakan salah 
satu alasan bagi Wajib Pajak untuk menggunakan e-Filing, artinya dengan e-Filing dapat 
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak dengan menyampaikan SPT Tahunan dengan tepat 
waktu. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelum yang dilakukan oleh 
Fauzi (2015) dan Nugroho (2014). 
e. Layanan Penyampaian SPT Tahunan Kantor Pelayanan Pajak, Dropbox, Jasa 
Ekspedisi Serta e-Filing Secara Simultan Berpengaruh Signifikan Terhadap 
Ketepatan Waktu 
 Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa F hitung  lebih besar dari F tabel ( 8,810 
> 2,467) dan signifikansi < 0,05 (0,00 < 0,05). Hal ini berarti Kantor Pelayanan Pajak, 
Dropbox, Jasa Ekspedisi serta e-Filing secara bersama-sama memiliki pengaruh 
signifikan terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian SPT Tahunan. Hal ini berarti 
kantor pelayanan pajak, dropbox, jasa ekspedisi serta e-Filing secara bersama-sama dapat 
memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi Wajib Pajak untuk memenuhi kewajiban 
perpajakan dalam penyampaian SPT Tahunan. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian sebelum yang dilakukan oleh Nugroho (2014). 
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5. KESIMPULAN 
 
 Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa:  
1. Layanan penyampaian SPT Tahunan menurut Peraturan Dirjen Pajak Nomor PER-
29/PJ/2014 yakni Kantor Pelayanan Pajak, Dropbox, Jasa Ekspedisi serta e-Filing 
berpengaruh secara parsial terhadap Ketepatan Waktu.  
a. Kantor Pelayanan Pajak memiliki nilai signifikansi (0,048 < 0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa H1a diterima, sehingga kantor pelayanan pajak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap ketepatan waktu dalam menyampaikan SPT Tahunan. 
b. Dropbox memiliki nilai signifikansi (0,001 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H1b 
diterima sehingga dropbox memiliki pengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu dalam 
menyampaikan SPT Tahunan. 
c. Jasa ekspedisi memiliki signifikansi (0,001 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H1c 
diterima sehingga Jasa Ekspedisi memiliki pengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 
dalam menyampaikan SPT Tahunan 
d. e-Filing signifikansi (0,012 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H1d diterima sehingga 
e-Filing memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu dalam menyampaikan SPT 
Tahunan. 
2. Layanan penyampaian SPT Tahunan menurut Peraturan Dirjen Pajak Nomor PER-
29/PJ/2014 yakni Kantor Pelayanan Pajak, Dropbox, Jasa Ekspedisi serta e-Filing 
berpengaruh secara simultan terhadap Ketepatan Waktu. Berdasarkan hasil uji F memiliki 
nilai siginifikan (0,00 < 0,05) sehingga H2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa  kantor 
pelayanan pajak, dropbox, jasa ekspedisi serta e-Filing secara bersama-sama memiliki 
pengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian SPT Tahunan.  
 
 
6. SARAN 
 
Berdasarkan Kesimpulan yang telah dikemukan, maka saran penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan sebaiknya KPP Pratama di Kota 
Palembang memberikan pemahaman yang lebih luas kepada Wajib Pajak mengenai 
pentingnya membayar pajak dan menyampaikan SPT Tahunan melalui fasilitas yang 
disediakan yaitu dengan mengadakan penyuluhan, seminar atau acara publik lainnya.  
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang serupa dimasa yang 
akan datang dengan menambahkan atau mengganti variabel bebas yang tidak disebutkan 
dalam penelitian ini dan dapat menggunakan ruang lingkup yang lebih luas sehingga 
penelitian serupa dapat berkembang. 
 
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
 
 Penulis mengucapkan terima kasih kepada Tuhan Yesus dan semua pihak yang telah 
membantu dan memberi dukungan terhadap penelitian ini, yaitu kepada : 
1. Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan karunia, hikmat, serta kesehatan sehingga 
skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik 
2. Orang tua dan keluarga yang telah memberikan doa dan motivasi sehingga skripsi ini dapat 
diselesaikan dengan baik. 
3. Ibu Rika Kharlina E, SE.,M.T.I selaku pembimbing I serta Ibu Icha Fajriana, S.I.A.,M.Si    
selaku pembimbing II yang telah sabar, tulus dan ikhlas untuk meluangkan waktu, tenaga 
dan pikiran, memberikan motivasi, arahan dan saran-saran yang sangat berharga selama 
penyusunan skripsi ini.        
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
10 
DAFTAR PUSTAKA 
 
[1] Resmi, Siti 2009,  Perpajakan : Teori dan Kasus Buku 1, Salemba Empat, Jakarta. 
 
[2] Kusumawati, Indra Tarjo 2006, Analisis Perilaku Wajib Pajak Orang Pribadi Terhadap 
Pelaksanaan Self Assessment System:Suatu Studi Di Bangkalan, Diakses 18 Desember 
2015, Dari http://journal.uii.ac.id. 
 
[3] Menerima Penyampaian SPT Tahunan Melalui Dropbox dan e-Filing, diakses  1 September 
2015 dari http://www.pajak.go.id. 
 
[4] Tribunnews, 7 Februari 2014, “Kini Wajib Pajak Bisa Lapor SPT di Mall” diakses 2 
September 2015, dari http://palembang.tribunnews.com 
 
[5]  Waluyo 2010, Perpajakan Indonesia Buku Satu, Salemba Empat, Jakarta. 
[6] Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor : PER-29/PJ/2014 Tentang Tata Cara 
Penerimaan Dan Pengolahan Surat Pemberitahuan Tahunan 
 
[7] Emzir 2008, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif, Rajawali Pers, 
Jakarta. 
 
[8] Hadi, Syamsul 2006, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Akuntansi dan Keuangan, 
Ekonisia, Yogyakarta. 
 
 [9] Sugiyono 2013, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung. 
   
[10] Priyatno, Duwi 2014, SPSS 22, Andi Offset, Yogyakarta. 
 
[11] Suliyanto 2011, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS, Andi Offset, 
Yogyakarta. 
 
[12] Ghazali, Imam 2013, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 
Update Regresi, Universitas Diponegoro, Semarang. 
 
[13] Sarjono, Haryadi 2013, SPSS VS Lisrel Sebuah Pengantar Aplikasi Untuk Riset, Salemba 
Empat, Jakarta. 
 
[14] Sanusi, Anwar 2011, Metodologi Penelitian Bisnis, Salemba Empat, Jakarta. 
 
